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ABSTRACT

This study measured the effect of the use of taslion student learning and
activity of learning on student achievement . Inlemting the data using a
questionnaire and the results are then expressederms of numbers.
This research was conducted at SMAN 1 Plaosan, tdagAcademic Year
2013/2014. The subjects were students of class MA Negeri 1 Plaosan,
Magetan. Collecting data in this study using a jaesaire. Questionnaires were
prepared and tested first tested for validity aglthbility to determine the level of
piety and reliability of the questionnaire . Datablysis techniques using multiple
linear regression analysis, the F test, T test ganmpo a number of research
subjects XIA class is 21 students. In sampling reé#a researchers using
sampling techniques. Saturation sampling techniquesually done because of
some particular considerations of the researchessMeecause of limited time,
energy and money as well as the distance betweempldte of domicile of
researchers,with,research. The results showedinflnence Utilization Facilities
Student Learning and Motivation Against Student iBdgement In Class Xl
Subject Accounting at SMA Negeri 1 Plaosan Mag&amester Academic Year
2013/2014 . This is evidenced by the results otudations obtained value F
calculated = 20.362 while F table = 3.55 at sigaifice level of 0.05 shows that
the calculated F = 20.362 > F table = 3.55 , sm@aiit be concluded that there are
significant use of learning facilities and activeselearning on student
achievement.

Keywords: Utilization Facilities Learning,Learnifdptivation,Learning
Achievement.

|. PENDAHULUAN

Pemanfaatan fasilitas belajar harus seoptimal mordgmi terselenggaranya
kegiatan belajar mengajar yang kondusif. Fasiliégagditas yang tersedia dapat
berguna apabila siswa dapat memanfaatkan dengakn deam kegiatan
belajarnya. Fasilitas-fasilitas yang tersedia degamber belajar, alat atau media
belajar, ruang atau tempat belajar, laboratoriuenpystakaan, dan lain-lain jika
dapat dimanfaatkan maka akan dapat mendorong reptiswa dalam belajar
sehingga akan meningkatkan prestasi belajar sikeaktifan belajar siswa dalam
proses pembelajaran juga salah satu faktor yangdingersehingga dapat
merangsang dan mengembangkan bakat yang dimilikBigava yang aktif akan
berlatin untuk berfikir kritis dalam memecahkan rpasalahan-permasalahan
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dalam kehidupan sehari-hari. Di samping itu, guigej dapat merekayasa sistem
pembelajaran dengan sistematis sehingga merandezaigifan siswa dalam
proses pembelajaran. Keaktifan siswa dalam prosesbglajaran akan
menumbuhkan motivasi atau menarik perhatian sighingga mereka berperan
aktif dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, jbgg memunculkan aktivitas
dan partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajdP@mahaman terhadap materi
pembelajaran khususnya materi akuntansi tidakpaslelari pemanfaatan fasilitas
belajar dan keaktifan belajar siswa yang bisa th&gn oleh guru pada saat
proses kegiatan belajar mengajar berlangsung. Pddaarnya materi
pembelajaran akuntansi merupakan pembelajaran lyargibungan erat dengan
kehidupan kita sehari-hari. Prestasi belajar sisamgat ditentukan oleh tingkat
pemahaman konsep siswa terhadap materi yang dipelg. Pehaman konsep
siswa juga dipengaruhi oleh pemanfaatan fasilitangytersedia dan tingkat
keaktifan siswa yang diciptakan guru di dalam &elsehingga akan sangat
membantu meningkatkan prestasi belajar siswa tephadateri yang diajarkan
guru.

Il. TELAAH LITERATUR

Pemanfaatan fasilitas belajar harus seoptimal mongklemi
terselenggaranya kegiatan belajar mengajar yandusiin Fasilitas-fasilitas yang
tersedia dapat berguna apabila siswa dapat mentearfaalalam kegiatan
belajarnya. Fasilitas-fasilitas yang tersedia degamber belajar, alat atau media
belajar, ruang atau tempat belajar, laboratoriuenpystakaan, dan lain-lain jika
dapat dimanfaatkan maka akan dapat mendorong repotigwa dalam belajar
sehingga akan meningkatkan prestasi belajar siswa.

Sekolah yang tidak memiliki sarana dan fasilitasigydengkap untuk
menunjang proses belajar mengajar akan membuatsgavanya cepat merasa
jenuh. Para siswa tidak akan semangat dalam bg@kgasarana dan fasilitas yang
diberikan dari pihak sekolahnya sangat kurang. Sepalah satu contohnya
adalah gedung sekolah yang tidak memadai untuleprioslajar mengajar. Hal ini
membuat siswa tidak nyaman berada di sekolah dpghagpada setiap kelas
jumlah siswanya banyak sehingga kelas terasa pemshak. Hal ini akan
mempercepat rasa jenuh pada siswa. (Mubiar AguXihl: 17).

Selain itu pendapat lain juga dikemukakan,menuulis§owati (2010:
137) Fasilitas adalah segala sesuatu yang dibeukdémk memudahkan tugas.
Sedangkan belajar ialah suatu proses usaha yaagukiin seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang leara keseluruhan, sebagai
hasil penglamannya sendiri dalam interaksi dengagklingannya (Slameto,
2003: 2). Proses pembelajaran menghasilkan suaill bedajar. "Hasil belajar
adalah perubahan perilaku yang terjadi setelah iketngroses belajar mengajar
sesuai dengan tujuan pendidikan. Manusia mempuyotansi perilaku kejiwaan
yang dapat dididik dan diubah perilakunya yang putiidomain kognitif, afektif
dan psikomotorik. Belajar mengusahakan perilakardalomain-domain tersebut
sehingga hasil belajar merupakan perubahan perititam domain kognitif,
afektif dan psikomotorik” (Purwanto, 2011: 5&eaktifan berasal dari kata dasar
aktif yang menurut kamus induk istilah ilmiah béragiat (dalam berusaha,
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berorganisasi, bekerja, dan sebagainya) atau @&nébgihlan,dkk, 2003: 24).
keaktifan belajar akan terjadi pada diri siswa kardéerdapat interaksi antara
situasi stimulus dengan isi memori sehingga peuilsiswa berubah dari sesudah
dan sebelum karena adanya stimulus tersebut. Kaxaktielajar adalah suatu
kegiatan yang menimbulkan perubahan diri pada iddiwaik tingkah laku
maupun kepribadian yang bersifat kecakapan, skelpasaan, kepandaian yang
bersifat konstan dan berbek&ecara umum, sebuah prestasi dipandang sebagai
perwujudan nilai-nilai yang diperoleh siswa melaproses belajar mengajar.
Dalam hal ini adalah penguasaan yang dicapai oiglvasdalam mengikuti
program belajar mengajar sesuai dengan tujuan gi&adi yang telah ditetapkan.
Prestasi adalah kemampuan nyata yang merupakdnrtasaksi antara berbagai
faktor yang mempengaruhi baik dari dalam maupum ldar individu dalam
belajar.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi kepigstasi berarti hasil
yang telah dicapai dari yang telah dilakukan at&erghkan (2005: 895)prestasi
adalah hasil yang dicapai seseorang yang berupgupsaan, pengetahuan dan
ketrampilan terhadap mata pelajaran tertentu yaingathkan dalam bentuk
angka, huruf maupun kalimat dalam suatu perioderter. Prestasi adalah tingkat
keberhasilan seseorang dalam melaksanakan kegiatan.

Ill. METODE

Penelitian ini mengambil sampel dari siswa SMA NegePlaosan kelas
XIA. Sampel diambil dengan menggunakan teksaknping jenuh bertujuan
dimana sampel dipilih karena adanya tujuan terte®emilihan sampel ini
dilandasi bahwa adanya pengaruh prestasi belajaradkarenan termifasi adaya
pemanfaatan fasilitas belajar dan keaktifan belajar

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakénik,kuisioner,
dan data dari siswa. Adapun data yang dibutuhkalahddata angket yang
disbarkan kepada siswa. Adapun teknik analisis diklam penelitian ini
menggunakan analisis regresi yang diolah dengatuaadSS.

IV. SAMPEL DAN POPULASI

Demi kelancaran dalam penelitian ini, maka penbksya mengambil
sebagian sampel dari populasi yang ada. “Sampelpakan bagian dari populasi
yang memiliki ciri-ciri atau keadaan tertentu yaai@n diteliti” (Nanang Martono,
2010: 66). Sedangkan Suharsimi Arikunto (2010: 1B4ypendapat bahwa
“sampel adalah sebagian atau wakil populasi yaredjtdi

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwapshmdalah sebagian
atau wakil dari populasi yang dimiliki atau ditetian diambil dengan teknik atau
cara-cara tertentu, dengan demikian sampel dalamlipan ini menggunakan
keseluruhan jumlah dari populasi obyek penelitiaituysiswa kelas XIA SMA
Negeri 1 Plaosan yang berjumlah 21 sis®agiyono (20012: 117) menyatakan
bahwa “populasi adalah wilayah generalisasi yamdirteatas: obyek/ subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik terteyatng ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulaRapulasi dalam penelitian ini
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adalah siswa kelas XI SMA Negeri 1 Plaosan Magktdars XI A berjumplah 21
siswa.

V. ANALISIS DATA
Analisis data menggunakan progam SPSS (StatisBeakage for the Social
Science) dengan tahap-tahap analisis sebagai beriku

1. Uji Normalitas
Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov.

. Kolmogorov- Asimp.Sig. .
Variabel Smi%nov 7 (2-taFi)Ie dg); Kesimpulan
Prestasi 0,551 0,922 Terdistribusi Normal
belajar
Fasilitas 0,528 0,856 Terdistribusi Normal
Belajar
Keaktifan 0,856 0,456 Terdistribusi Normal
Belajar

Hasil analisis normalitas dengan Kolmogorov-Smitnov
menunjukkan bahwa nilai Asimp.Sig. (2-tailed) >happada semua
variabel yang berarti penyebaran data normal. $ghindapat
disimpulkan bahwa model yang digunakan layak umliplakai karena
memenuhi asumsi normalitas.

2. Uji Asumsi Klasik
a) Uji Multikolinieritas
Dalam penelitian ini, uji multikolinieritas digunak untuk
mendeteksi ada atau tidaknya multikolineritas ardaa variabel
dalam penelitian ini, dilihat dari nilai Varianceflation Factor (VIF)
tidak lebih dari 10 atau < 10 maka model terbebami d
multikolineritas.

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficie Collinearity
Coefficients nts Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) 129'922 73.801 1.760| .129
Fasilitas Belajar .955 .936 .489 1.020| .347 .612 1.635
Keaktifan Belajar .541 1.282 .202 422 | .688 .612 1.635

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar

Dari hasil uji diatas dianalisis apabila nilai t@ece > 0,10 dan
nilai VIF < 10 maka model tidak terjadi multiko#intas. Berdasarkan
output uji multikoleneritas yang terdapat diatabvea diperoleh nilai
perhitungan tolerance sebesar 0,612 > 0,10 danfadifitas belajar
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sebesar 1,635 dan variabel keaktifan belajar selde685 dengan
demikian bahwa tidak ada satu variabel independarg ynemiliki

VIF > 10. Jadi, dapatdisimpulkan bahwa tidak addtikalineritas

antar variabel dalam model regresi.

b) Uji Heterokedasitas
Uji heterokedasitas bertujuan menguji apakah datamdel
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satugaeratan ke
pengamatan lain. Pengujian ini menggunakan ujilasre&Spearman
yaitu untuk mendeteksi ada tidak nya heterokedasida@ngan
melakukan analisis korelasi spearman antara rdsifuyan masing-
masing variabel independen.

Uji Hiterokedasitas.
Correlations?®

Prestasi Belajar Fasilitas belajar keaktifan Belajar
Spearman's  Prestasi Correlation
rho Belaj Coefficient 1.000 -295 -253
a sig. (L-tailed) . 097 134
Fasilitas Correlation =
belaja Coefficient -295 1.000 809
r Sig. (1-tailed) 097 . .000
keaktifan Correlation o
Belaj Coefficient -253 809 1.000
ar sig. (L-tailed) 134 .000
**_Correlation is significant at the 0.01 level
(1-tailed).

a. Listwise N =21

Sumber : Data primer diolah dengan SPSSVersi 16.0

Dari hasil diatas dianalisis apabila nilai sigrégfik antara
variabel independen dengan residual > 0,005 mad#tak titerjadi
heterokedasitas. Berdasarkan tabel di atas teb#iava untuk fasilitas
belajar memiliki sig = 0,097 dan keaktifan belajamiliki sig = 0,134.
Kesimpulannya semua koefisien parameter untuk v@risndependen
memiliki nilai sig > 0,05 maka model regresi tidaéterokedasitas.

VI. PENGUJIAN HIPOTESIS
A. Uji—t
Analisis ini bertujuan untuk menguji pengaruh getiaariabel
bebas terhadap variabel terikat. Adapun hasil pangujian statistik
adalah sebagai berikut:

Tabel. Hasil Uji T

Coefficients?®
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Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 30.695 10.875 2.822 | .011
FASILITAS BELAJAR 3.318 577 1.257 5.755 | .000
KEAKTIFAN BELAJAR 1.279 431 .648 2.966 | .008

Sumber : Diolah menggunakan SPSSVers 16.0

1) Pemanfaatan fasilitas belajar
a) Hipotesis
Ho = 0 artinya tidak ada pengaruh signifikan anfaemanfaatan
fasilitas belajar terhadap prestasi belajar siswa.
H1 # 0 artinya ada pengaruh signifikan antara pemaanficiaisilitas
belajar terhadap prestasi belajar siswa.
b) Level signifikan = 5% dengan menggunakan pembilaf®ydan
penyebut =n-k-1, diketahui besar nilai t tabel ald&,02.
c¢) Nilai t hitung
Dalam penelitian ini untuk mengetahui nilai statistji t
digunakan bantuan program SPSS. Setelah dilakukalisia data
maka diketahui besar nilai t hitung adalah 5, 755.
d) Kritaria pengujian hipotesis
- Jika t hitung < t tabel maka Ho diterima dan HDidik
- Jikat hitung > t tabel maka Ho ditolak dan Htedima
e) Kesimpulan
Berdasarkan hasil perhitungan diketahui nilai turgg
sebesar 5,755 dan t tabel 2,02. Nilai t hitung 5,#3 tabel 2,02,
hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan fasilitas ajael
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.

2) Keaktifan Belajar
a) Hipotesis
Ho = 0 artinya tidak ada pengaruh signifikan antkeaktifan
belajar terhadap prestasi belajar siswa.
H1 # O artinya ada pengaruh signifikan antara keaktliatajar
terhadap prestasi belajar siswa.
b) Level signifikan = 5% dengan menggunakan pembilaf&ydan
penyebut =n-k-1, diketahui besar nilai t tabel ald&,02.
c¢) Nilai t hitung
Dalam penelitian ini untuk mengetahui nilai statistji t
digunakan bantuan program SPSS. Setelah dilakukalisia data
maka diketahui besar nilai t hitung adalah 2, 966.
d) Kritaria pengujian hipotesis
- Jika t hitung < t tabel maka Ho diterima dan HDidik
- Jikat hitung > t tabel maka Ho ditolak dan Htedima
e) Kesimpulan
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Berdasarkan hasil perhitungan diketahui nilai turgg
sebesar 2,966 dan t tabel 2,02. Nilai t hitung 2,86 tabel 2,02,
hal ini menunjukkan bahwa keaktifan belajar berpeuly terhadap
prestasi belajar siswa.

B. UjiF

Uji F pada hakekatnya adalah uji untuk mengetapakah
secara bersama-sama variable independen dalam nmsetra
signifikan memiliki pengaruh terhadap variable ipeleden. Adapun
pengujian statistiknya sebagai berikut :
Tabel. Hasil Uji F.

ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 1164.909 2 582.454 20.362 .000%
Residual 514.901 18 28.606
Total 1679.810 20

Sumber : Diolah meggunakan SPSSVers 16.0

1) Komposisi Hipotesis
Ho : B1 = B2 = O tidak terdapat pengaruh variable pemanfaatan
fasilitas belajar dan keaktifan belajar terhadapstasi belajar
siswa.
Ha : Bl # B2 # O terdapat pengaruh variable pemanfaatan fasilitas
belajar dan keaktifan belajar terhadap prestasijdresiswa.

2) Daerah Kiritis
Dengan dk (N-k-1) = 18 pada taraf signifikan 0.@&n
diperoleh harga F(2)(18) = 3,55, Ho ditolak apabilbitung > F tabel
dari hasil perhitungan diperoleh F hitung = 20,pé#hitungan dengan
menggunakan bantuan program SPSS.

3) Kesimpulan
Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh kilaitung
= 20,362 sedangkan F tabel = 3,55 pada taraf #gnif 0,05
menunjukkan bahwa F hitung = 20,362 > F tabel %,3gghingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pemamnfafasilitas
belajar dan keaktifan belajar terhadap prestasajdoelsiswa. Jadi
hipotesis yang telah diajukan diterima.

VIl. PEMBAHASAN
Pemanfaatan fasilitas belajar harus seoptimal muongkemi
terselenggaranya kegiatan belajar mengajar yandusiin Fasilitas-fasilitas
yang tersedia dapat berguna apabila siswa dapatnfaatkan dengan baik
dalam kegiatan belajarnya. Fasilitas-fasilitas yéengedia seperti sumber
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belajar, alat atau media belajar, ruang atau terbpkgjar, laboratorium,
perpustakaan, dan lain-lain jika dapat dimanfaatka@ka akan dapat
mendorong motivasi siswa dalam belajar sehinggan akaningkatkan
prestasi belajar siswa.

Keaktifan belajar siswa dalam proses pembelajarapad
merangsang dan mengembangkan bakat yang dimilikiBi@wa yang
aktif akan Dberlatih untuk berfikir kritis dalam mewgahkan
permasalahan-permasalahan dalam kehidupan sehariBhasamping
itu, guru juga dapat merekayasa sistem pembelajdeagan sistematis
sehingga merangsang keaktifan siswa dalam prosesbgiajaran.
Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran akan mbuobkan
motivasi atau menarik perhatian siswa sehingga keeberperan aktif
dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, juga bisamunculkan
aktivitas dan partisipasi siswa dalam kegiatan psajaran.

Penjelasan di atas dapat menunjukkan bahwa fasbietajar dan
keaktifan belajar mempunyai pengaruh positip tedpagrestasi belajar
siswa. Untuk memperoleh kepercayaan dan kesimpuigrotesis
dipergunakan analisis linier ganda untuk membuktikahwa pengaruh
tersebut berarti.

Perhitungan anlisis regresi linier ganda diperdiahga F sebesar
20,362. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapatgaruh yang
signifikan variabel fasilitas belajar dan keaktifabelajar secara
bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa.itkasielajar yang
lengkap dan keaktifan siswa dalam belajar tinggakenprestasi belajar
siswa akan meningkat tetapi bila fasilitas belayang kurang dan
keaktifan siswa belajar juga kurang ada kemungkipeestasi belajar
akan menurun.

Besarnya koefisien determinasi sebesar 0,693 vyaararth
pengaruh fasilitas belajar dan keaktifan belajanddap prestasi belajar
siswa sebesar 69,3 % sisanya dipengaruhi faktor dduar variabel
fasilitas belajar dan keaktifan belajar dengan besa sumbangan
relatif untuk X1 = 49% dan X2 = 51% dan sumbangbektf untuk X1
= 33,96% dan X2 = 35,34%. Angka tersebut menunjokiahwa faktor
keaktifan belajar memberikan pengaruh yang lebimidan terhadap
prestasi belajar siswa yaitu sebesar 35,34%, bakutdoleh fasilitas
belajar yang tersedia.

Penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Plaosami dingket
penelitian No.2, No.4, No.5 yaitu siswa memanfaathkaboratorium
komputer dan internet untuk mencari informasi damdn pengayaan
untuk materi pembelajaran dan No.6, No.7, No0.8,9Nwgaitu siswa
memanfaatkan perpustakaan untuk menyelesaikan tbgésgarnya.
Beberapa hal yang perlu diperhatikan guna peniragkgtemanfaatan
fasilitas belajar yaitu masih sedikitnya siswa yangmanfaatkan buku
di perpustakaan sebagai referensi di dalam pendral@jAkuntansi.

Fasilitas belajar merupakan sarana penunjang frdmgajar
mengajar agar lebih efektif. Jika fasilitas belajarpenuhi dan lengkap
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maka motivasi belajar akan meningkat. Fasilitagjbelyang dimiliki oleh
SMA Negeri 1 Plaosan umumnya sudah dimanfaatkam pdea siswanya.
Hal ini sesuai dengan pendapat Mubiar Agustin (201Y) yang
mengemukakan bahwa sekolah yang tidak memilikinsamdan fasilitas
yang lengkap untuk menunjang proses belajar mengkfm membuat para
siswanya cepat merasa jenuh. Para siswa tidakssmangat dalam belajar
jika sarana dan fasilitas yang diberikan dari pisekolahnya sangat kurang.
Seperti salah satu contohnya adalah gedung sekaladp tidak memadai
untuk proses belajar mengajar. Hal ini membuataisdak nyaman berada
di sekolah apalagi jika pada setiap kelas jumlalvanya banyak sehingga
kelas terasa penuh sesak. Hal ini akan mempercgamjenuh pada siswa.

Mengenai keaktifan belajar, angket penelitian No\®9, No.11
menunjukkan bahwa siswa telah aktif mencatat datengikuti pelajaran,
siswa juga aktif mengerjakan sola yang berhuburdggan materi yang
telah diajarkan dan siswa juga mengerjakan sodlkstilaan setelah pokok-
pokok materi selesai diajarkan. Siswa juga memaeldpahan yang
diajarkan guru dengan membaca buku sebagai suraber diswa juga
menanyakan secara langsung kepada guru tentangi mpateg belum
dipahaminya. Beberapa hal yang perlu diperhatikdand keaktifan belajar
yaitu masih rendahnya keaktifan didalam belajarorglok, hal ini
ditunjukkan pada angket No3. Sehingga untuk mesgdtal tersebut
diperlukan pendampingan pada saat siswa belajamilk.

Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran di SMAgeKe
1Plaosan perlu ditingkatkan agar mampu merangsangreétngembangkan
bakat siswa, selain itu guna melatih berfikir kritdan dapat memecahkan
masalh yang dihadapi. Siswa didalam belajarnyalisddarusaha untuk
menguasai materi pelajarannya, baik dengan memhgerjéatihan-latihan
atau menanyakan kepada guru permasalahan yangadih&kcara umum
siswa yang aktif dalam mengikuti proses pembelajdegpat dilihat tingkah
lakunya yang muncul dalam suatu proses belajar ajang

VIll.  KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan di SM&geri 1
Plaosan,Magetan. Mengenai Pengaruh PemanfaatahtaSafielajar Dan
Keaktifan Belajar siswa Kelas XI A SMA Negeri 1 &¥san, Magetan dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Fasilitas belajar berpengaruh  positif terhadap stBse
belajar,fasilitas belajar lengkap dan memadahinggj/da memacu
siswa SMA Negeri 1 Plaosan, Magetan Kelas XI A inebktif
dalam mata pelajaran akuntansi, selain itu jugabitgpdasilitas
belajar dapat terpenuhi akan meningatkan minajdretesswa kelas
XIA SMA Negeri 1 Plaosan pada mata pelajran akuwsitaDan
apabila fasilitas belajar tidak terpenuhi ataupurakg dalam proses
belajar siswa SMA Negeri 1 Plaosan, Magetan keldspada mata
pelajaran akuntansi, akan menimbulkan masalah dvelagrupa
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Siswa kurang termotifasi,menimbulkan rasa bosaydaierpacu
pada referensi yang diberikan oleh guru, sehinggamyebabkan
prestasi belajarnya menurun.

2. Keaktifan belajar berpengaruh positif terhadasta® belajar siswa
kelas XIA SMA Negeri 1 Plaosan, Magetan pada matajaran
akuntansi, siswa aktif dalam belajar sehingga akarangsang dan
mengembangkan bakat yang dimilikinya, siswa akdajdreberfikir
kritis dalam mananggapi masalah yang dihadapi.

3. Fasilitas Belajar dan Keaktifan Belajar siswa SMégiri 1 Plaosan,
Magetan Kelas XIA,secara bersama-sama berpengagumifikan
terhadap prestasi belajar, apabila fasilitas beligagkap serta
keaktifan belajar meningakat akan menimbukan spatingkatan
dalam prestasi belajarnya, dan apabila fasilitaarky terpenuhi dan
keaktifan ditingkatkan akan menimbulkan penurunastasi belajar

B. SARAN

1. Bagi Guru
Dalam proses pembelajarakuntansi perlu adanya pemanfaatan
fasilitas belajar yang maksimal serta mendorongktifea belajar
sehingga mampu memotivasi siswa untuk aktif yangpdregaruh
terhadap prestasi belajar siswa dan guru harus emsmpkan
pembelajaran sebaik mungkin, memperbaiki setiaputegigan
sehingga pembelajaran dapat terlaksana secaramaksi

2. Bagi Peserta Didik
Siswa diharapkan lebih aktif dalam kegiatan pemaeda dengan
memanfaatkan fasilitas belajar secara baik dan rbeeaingga
mampu meningkatkan prestasi belajar akuntansi piada.

3. Bagi Replikasi (Peneliti Ulang)
Sangat perlu kiranya diadakan penelitian yang lemiéndalam
dengan populasi yang lebih luas sehingga dapat erehep hasil
yang lebih maksimal. Dengan demikian akan mempérkec
kelemahan yang ada.

4. Bagi Orang Tua
Hendaknya orang tua memberikan motivasi dan menarsheana
belajar, fasilitas belajar, dan mendorong keaktif@tajar siswa di
rumah agar peserta didik lebih meningkat presyasin

5. Bagi Sekolah
Hendaknya sekolah menambah sarana belajar, fadiiajar, untuk
mendorong keaktifan belajar siswa di sekolah agesepa didik
lebih meningkat prestasinya.
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